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Abstrak

Penelitian ini membahas bagaimana pengaruh perencanaan pajak dan
beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur sektor industry semen yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2023. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder. Berdasarkan ktiteria yang telah ditentukan diperoleh sampel
sebanyak 6 perusahaan manufaktur sektor industri semen yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba dan beban
pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara simultan
perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap
manajemen laba. Saran dalam penelitian ini yaitu dalam melaksanakan
perencanaan pajak secara lebih baik lagi, seperti mengetahui
perkembangan peraturan perpajakan terbaru yang berlaku dan ditetapkan
oleh Dirjen Pajak. Untuk meminimalisir PPh Badan perusahaan melalui
perencanaan pajak yang baik. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya
memperbanyak jumlah sampel serta pengamatan lebih diperpanjang
untuk mendapatkan objek penelitian yang lebih berpengaruh dan
signifikan terhadap manajemen laba.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan-perusahaan manufaktur
di Indonesia, termasuk industri semen, harus memiliki strategi yang kuat untuk bertahan
dan berkembang. Industri semen merupakan salah satu sektor penting di Indonesia karena
perannya yang krusial dalam pembangunan infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi.
Persaingan yang ketat tidak hanya berasal dari perusahaan lokal tetapi juga dari
perusahaan asing yang masuk ke pasar Indonesia. Hal ini menuntut perusahaan untuk
memiliki keunggulan kompetitif yang meliputi kemampuan menghasilkan produk
berkualitas tinggi, efisien dalam biaya produksi, serta memiliki manajemen keuangan
yang baik. Manajemen keuangan yang baik dan efektif sangat penting untuk memastikan
keberlangsungan dan kinerja perusahaan, yang sering diukur melalui laba perusahaan.
Namun, tekanan untuk menunjukkan kinerja keuangan yang baik dapat mendorong
perusahaan melakukan praktik manajemen laba (earnings management). Manajemen laba
adalah upaya perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan agar menunjukkan
kinerja yang lebih baik dari kondisi sebenarnya. Praktik ini dapat dilakukan melalui
berbagai metode seperti pemerataan laba (income smoothing), taking a bath, dan income
maximization.

Konsep manajemen laba dapat dijelaskan dengan pendekatan teori keagenan
(agency theory). Teori keagenan memberikan kerangka untuk memahami praktik
manajemen laba. Menurut teori ini, terdapat konflik kepentingan antara manajemen
(agent) dan pemilik atau pemegang saham (principal). Manajemen cenderung
mengambil keputusan yang menguntungkan mereka, yang tidak selalu sejalan dengan
kepentingan pemilik. Salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk memanipulasi
laba adalah melalui perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan. Perencanaan pajak
bertujuan untuk mengatur kewajiban pajak perusahaan agar seminimal mungkin tanpa
melanggar peraturan perpajakan. Dengan melibatkan strategi-strategi untuk mengurangi
beban pajak dengan cara yang legal. Perusahaan melakukan perencanaan pajak dengan
tujuan memaksimalkan laba setelah pajak yang tersedia bagi pemegang saham
Sementara itu, pajak tangguhan (deferred tax) merupakan kewajiban pajak yang ditunda
pembayarannya. Pajak tangguhan muncul akibat perbedaan waktu pengakuan
pendapatan dan biaya antara laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal.
Perbedaan ini menciptakan aset atau kewajiban pajak tangguhan yang akan berdampak
pada beban pajak di masa mendatang. Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya
pajak tangguhan dikarenakan perbedaan temporer, pengakuan pendapatan yang
ditangguhkan dan penghapusan piutang tak tertagih yang diakui dalam laporan
keuangan fiskal tetapi belum diakui dalam laporan keuangan komersial. Beban pajak
tangguhan memberikan fleksibilitas bagi perusahaan untuk mengatur kapan pajak akan
diakui dalam laporan keuangan, yang dapat digunakan untuk memanipulasi laba agar

- __________________________________________________________________________________________________________|
Masahdi Ahmad Lanti, Rusmida Jun Harapan, Pipit Fitri Rahayu (Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan terhadap
Manajemen Laba dalam Meminimalisir PPh Badan Perusahaan)



Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management 63

Vol. 2 No. 2 Special Issue, 2024, 61 - 75
|

sesuai dengan target yang diinginkan. Misalnya, perusahaan dapat menunda pengakuan
pendapatan atau mempercepat pengakuan biaya untuk mengurangi laba kena pajak
dalam satu periode dan memindahkan beban pajak ke periode mendatang. Hal ini dapat
menciptakan gambaran yang lebih stabil dan positif bagi investor dan pemangku
kepentingan lainnya.

Kedua elemen ini dapat mempengaruhi manajemen laba, karena dengan
mengendalikan beban pajak, perusahaan dapat memperhalus perubahan laba dan
memenuhi target laba yang diinginkan. perusahaan sebagai agent berusaha
meminimalkan beban pajak untuk meningkatkan laba setelah pajak, sementara
pemerintah sebagai principal membutuhkan penerimaan pajak untuk membiayai
pengeluaran negara. Dengan demikian terjadi konflik kepentingan antara perusahaan
dengan pemerintah. Sehingga memotivasi agent meminimalkan beban pajak yang harus
dibayar ke pemerintah. Berikut ini adalah data perencanaan pajak, beban pajak
tangguhan dan manajemen laba yang diolah peneliti dari beberapa perusahaan
manufaktur Sektor Perusahaan Industri Semen Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-
2023.

Tabel 1. Data Perhitungan Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan dan Manajemen
Laba pada Perusahaan Manufaktur sektor Semen di Bursa Efek Indonesia periode 2021-
2023

Nama Kode Perencanaan| Beban Pajak| Manajemen
No Tahun
Perusahaan |Emiten Pajak Tangguhan Laba
PT. Indocement 2021 0,8006 0,0034] -0,000016
1 |Tunggal Prakasa| INTP 2022 0,8048 0,0025] -0,000510
Thk 2023 0,8138 0,0032| -0,000721
2021 0,7581 0,0029] -0,000849
PT. Semen
2 SMBR | 2022 0,7574 0,0043|  0,009507
Baturaja Tbk
2023 0,7478 0,0076] -0,009963
PT. Semen 2021 0,5985 0,0081]  0,000582
3 Indonesia SMGR | 2022 0,7564 -0,0020|]  0,000426
(Persero) Tbk 2023 0,6959 0,0038] -0,000660
PT. Solusi 2021 0,6624 0,0159| -0,009331
4 Bangun SMCB | 2022 0,7174 0,0042] 0,005288
Indonesia Tbhk 2023 0,7270 0,0043| -0,010185

Sumber : Data yang diolah penulis (2024)

Berdasarkan data diatas menunjukkan adanya variasi dalam kinerja keuangan dan
manajemen pajak dari masing-masing perusahaan. Perusahaan seperti INTP dan SMCB
menunjukkan tren peningkatan dalam perencanaan pajak, yang dapat mencerminkan
upaya mereka dalam mengoptimalkan strategi pengelolaan pajak. Di sisi lain, perusahaan
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SMBR dan SMGR menunjukkan ketidakstabilan dalam perencanaan pajak, yang mungkin
mengindikasikan perubahan atau ketidakpastian dalam strategi pajak mereka. Sedangkan
beban pajak tangguhan cenderung bervariasi untuk semua perusahaan, dengan adanya
peningkatan dan penurunan di berbagai tahun. Menunjukkan bahwa perusahaan
menghadapi kondisi dan keputusan yang berbeda terkait pengakuan dan penangguhan
pajak. Hal ini dapat disebabkan oleh perubahan dalam kebijakan akuntansi, naik turunnya
pendapatan, atau perubahan peraturan pajak yang mempengaruhi perhitungan pajak
tangguhan. Disisi manajemen laba juga menunjukkan pola yang beragam. Beberapa
perusahaan mengalami penurunan berkelanjutan, sementara yang lain mengalami tren
naik-turunya manajemen laba. Pola ini menunjukkan bahwa setiap perusahaan memiliki
pendekatan yang berbeda dalam mengelola laba dan menghadapi tekanan eksternal
maupun internal. Perusahaan yang mengalami penurunan berkelanjutan mungkin
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam menjaga stabilitas keuangan, sementara
perusahaan yang mengalami naik-turunnya manajemen laba mungkin lebih responsif
terhadap perubahan kondisi pasar atau kebijakan internal. Berbagai Penelitian mengenai
pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadahulu sebagaimana
Penelitian yang dilakukan Sasmita (2018) Pengaruh Perencanaan pajak, Beban pajak
tangguhan dan Ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan Textile dan
Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjelaskan bahwa perencanaan pajak
dan beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba tetapi untuk ukuran
perusahan tidak ada pengaruh siginifikan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajamen laba pada
perusahaan manufaktur Sektor Semen di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajamen laba
pada perusahaan manufaktur Sektor Semen di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan
terhadap manajamen laba pada perusahaan manufaktur Sektor Semen di Bursa Efek
Indonesia

Kajian Teoritis
Agensi (Agency Theory)

Dalam Penelitian ini, Peneliti menggunakan pendekatan teori keagenan (agency
theory). Teori Agensi pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976.
Jensen menyatakan bahwa hubungan agensi terjadi saat satu orang atau lebih (principal)
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memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan. Principal adalah pemilik saham atau
investor dan yang dimaksud agen adalah manajemen yang mengelola perusahaan.
Pajak

Pajak adalah kontribusi wajib  kepada kepada Negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Perencanaan Pajak

Bagi negara, pajak adalah salah satu sumber penerimaan penting yang akan
digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, baik pengeluaran rutin maupun
pengeluaran pembangunan. Sebaliknya, bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang
akan mengurangi laba bersih.

Beban Pajak Tangguhan

Besarnya pengakuan aset dan kewajiban pajak tangguhan dapat dihitung dengan
mengalikan beda waktu antara laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal
atau rugi fiskal yang dapat dikompensasi dengan tarif pajak yang berlaku. Namun, perlu
diingat, tidak semua beda waktu dapat dikurangkan untuk tujuan fiskal. Semua itu harus
sesuai dengan ketentuan perpajakan. penyebab perbedaan laporan keuangan komersial dan
fiskal

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Sampling

Populasi pada penelitian ini Populasi pada penelitian ini sebanyak 7 perusahaan
manufaktur sektor industri semen yang terdaftar di BursaEfek Indonesia pada tahun 2024.
Sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 6 perusahaan manufaktur sektor industri semen
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesa selama rentang waktu dari tahun 2019 s.d 2023.
Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling,

Variabel

Menurut Sugiyono (2022:68), Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi sedangkan variabel terikat (Y) adalah
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akibat. Adapun dalam penelitian ini sebagai variabel bebasnya yaitu perencanaan pajak
dan beban pajak tangguhan sedangkan variabel terikatnya yaitu manajemen laba.

Uji Normalitas

Menurut Rodliyah (2021:46-47) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode kolmogorov-smirnov, jika hasil
angka signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik

Menurut Rodliyah (2021:90) Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistika yang
harus dipenuhi pada analisis regresi linier berganda. jadi analisis regresi yang tidak
memerlukan persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi logistik atau regresi ordinal.
Demikian juga tidak semua uji asumsi Kklasik harus dilakukan pada analisis regresi
linear, misalnya uji multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis regresi linear
sederhana dan uji autokorelasi tidak perlu diterapkan pada data cross sectional. uji
asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
dan uji autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Menurut Rodliyah (2021:91) uji multikolonieritas bertujuan untuk melihat ada
atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam satu model regresi
linear berganda. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi multikolonieritas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas adalah dengan melihat nilai tolerance, apabila
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Rodliyah (2021:92) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat
apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada penelitian adalah dengan menggunkana
Uji Glejser, apabila nilai signifikan variabel bebas lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Autokorelasi

Menurut Rodliyah (2021:92) uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah
terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi autokorelasi. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada
atau tidaknya autokorelasi pada penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Durbin —
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Watson (DW test) dengan ketentuan apabalia du < d < 4 — du maka tidak terjadi
autokorelasi dalam model regeresi.

Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Rodliyah (2021:106) analisis regresi merupakan suatu analisis yang
digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Analisis regresi berganda dinotasikan sebagai berikut.

Y =a+DblX1+h2 X2 +e
Uji Hipotesis

Tujuan pengujian hipotesis yaitu untuk menentukan keakuratan, jika hipotesis nol
dapat ditolak maka dalam rangka mendukung hipotesis alternative Ada 2 jenis hipotesis
yaitu hipotesis alternative dan hipotesis nol. Tigkat signifikan 5% atau 0,05 maka tingkat
keyakinan dalam peneliti bahwa risetnya benar sebesar 95%. Hipotesis alternative
merupakan hipotesis yang didukung teori (pernyataannya sejalan dengan teori atau hasil

penelitian yang diacu). Sedangkan hipotesis nol merupakan hipotesis yang bertentangan
dengan teori (pernyataanya berlawanan dengan teori).

Uji Parsial (Uji T)

Uji Hipotesis (Uji t) ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen.

Uji Simultan (F)

Pengujian Uji F ini dilakukan guna untuk melihat secara bersamaan atau keseluruhan
variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel dependennya. Untuk mengukur
uji ini tingkatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F < 0.05
maka dapat diartikan bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel
dependen ataupun sebaliknya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Pajak

Dalam penelitian ini perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus Cash
Effective tax rate (CETR) sebagai berikut:

Tabel. 2 Perhitungan Perencanaan Pajak
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Kode Tahu
No

Emiten P019 | 2020 | 2021 P022 023
1 |INTP 0,615 |0,145 | 0,184 [0,144 0,161
2 [SMBR 0,003 (0,010 | 0,006 0,005 0,024
3 [SMCB 1,228 0,157 | 0,244 0,235 0,187
4 ISMGR 0,193 (0,343 (0,347 0,314 p,227
5 |wsBP 0,427 0,0ld 0,012- 0,041 14,929
6 |WTON 0,894 4,036 | 4,739 0,194 0,586

Perencanaan pajak merupakan langkah yang ditempuh oleh wajib pajak untuk
meminimumkan beban pajak tahun berjalan maupun tahun yang akan datang, agar pajak
yang dibayar dapat ditekan seefisien mungkin. Nilai perhitungan Perencanaan Pajak untuk
tahun 2019-2023 diketahui bahwa yang memiliki nilai tertinggi adalah PT Wijaya Karya
Beton Tbk (WTON) pada tahun 2021 yaitu 4,73 sedangkan nilai terendah diperoleh oleh
PT Waskita Beton Precast Tbk pada tahun tahun 2021 yaitu -0,12. semua perusahaan
dapat dilihat mengalami perubahan dari segi nilai perhitungan Cash Effective tax rate, ada
yang mengalami pengurangan maupun peningkatan.

Beban Pajak Tangguhan

Dalam penelitian ini perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus
Deferred Tax Expense (Tingkat Retensi Pajak) dengan menggunakan indikator membobot
beban pajak tangguhan dengan total aktiva atau total aset dan hasil perhitungannya
sebagai berikut:

Tabel 3, Perhitungan Beban Pajak Tangguhan

Kode Tahun

No
Emiten | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

1 |INTP 0,0039{-0,0010 |0,0034 |0,0025 | 0,0032
2 |[SMBR 0,0102| 0,0046 ]0,0029 ]0,0043 | 0,0076

3 |SMCB 0,0104 0,0067 |0,01590,0042 | 0,0043

4 |ISMGR 0,0045 [ -0,0026 |0,0081 |-0,0020| 0,0038

5 |WSBP 0,0014] 0,0314 ]0,0000 |0,0000 | 0,0000
6 |WTON [0,0015( 0,0007 |-0,0006]0,0044 |-0,0018
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Pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang terutang atau
terpulihkan pada tahun mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan dari sisa kompensasi kerugian yang dapat dikompensasikan. Berdasarkan
tabel di atas, maka perusahaan dengan nilai tertinggi dalam beban pajak tangguhan adalah
PT Semen Baturaja Tbhk (SMBR) pada tahun 2019 sebesar 0,0102 sedangkan nilai
terendah adalah PT Solusi Bangun Indonesia Thk (SMCB) pada tahun 2019 sebesar -
0,0104.

Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan manajemen untuk
meratakan, menaikkan, dan menurunkan laporan laba sesuai dengan yang dikehendaki
oleh manajemen perusahaan. Dalam penelitian ini perencanaan pajak diukur dengan
pendekatan distribusi laba dan hasil perhitungannya sebagai berikut:

Tabel 4 Perhitungan Manajemen Laba

Kode Tahun
No

Emiten | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 [INTP 0,0101 |-0,0004 |-0,0003 | 0,0013 | 0,0032
2 |SMBR -0,0026 (-0,0044 | 0,0039 | 0,0041 | 0,0115
3 |SMCB 0,0919 | 0,0168 | 0,0075 | 0,0083 | 0,0043
4 |SMGR -0,0105 | 0,0043 |-0,0080 | 0,0097 |-0,0046
5 |WSBP -0,0300 |-0,6356 | 0,3343 | 0,6900 |-0,2673
6 |WTON 0,0073 |-0,0988 |-0,0124 | 0,0418 |-0,0909

Berdasarkan tabel di atas, maka perusahaan dengan nilai tertinggi dalam
manajemen laba adalah PT Solusi Bangun Indonesia Thk (SMCB) pada tahun 2019
sebesar 0,0919 sedangkan nilai terendah adalah PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP)
pada tahun 2020 sebesar -0,6356.

Uji Normalitas

Berdasarkan tabel perhitungan bahwa nilai angka signifikan nya lebih besar dari
0,05 yaitu 0.155 sehingga ditanya berdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik dalam penelitian ini  meliputi uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Coefficients’ Uji Multikolonearitas

Collinearity
Model Statistics
Toleranc
e VIF
Perencanaan
Pajak .940 1.064
1
Beban Pajak
Tangguhan .940 | 1.064

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Berdasarkan tabel pengujian diatas , nilai tolerance untuk kedua variabel
perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan adalah > 0,10 dan nilai VIF 10 sehingga
dapat disimpulkan kedua variabel tersebut tidak mengandung multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6. Coefficients’ Uji Heteroskedastisitas

Standardi
Model Unstandardized z t Sig.
Coefficients ed
Coefficie
nt
S
B Std. Error| Beta
(Constant) .099 .028 3.527] .002
Perencanaan
Pajak -.003 .017 -.039| -.194| .847
Beban Pajak
-.176 3.207 -.011] -.055| .957
[Tangguhan

a. Dependent Variable: ABRESID
Berdasarkan tabel pengujian diatas, nilai signifikan untuk kedua variabel

perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan adalah > 0,050 sehingga dapat
disimpulkan kedua variabel tersebut tidak terjadinya heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada
atau tidaknya autokorelasi pada penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Durbin —
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Watson (DW test) dengan ketentuan apabalia du < d < 4 — du maka tidak terjadi
autokorelasi dalam model regeresi, berikut tabel hasil pengujian:

Dengan n=30, K=2 dan taraf nyata (a) 5%, maka:
dl=1,2837
du=1.5666

kemudian (4-du) = (4-1.5666) = 2,4334. Apabila mengikuti pedoman model
regresi yang bebeas autokorelasi adalah du<D<(4-du) = 1,5666<1,710<2,4334. Maka
DW terletak diantara 1,5666 dan 2,4334. Sehingga dapat disimpukan bahwa tidak terjadi
masalah autokorelasi dengan kata lain tidak ada kesalahan pengganggu dalam model
regresi

Uji Koefisien Determasi (R2)

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai koefisien determasi terdapat pada
nilai adjusted R square sebesar 0,344. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat adalah sebesar 34,4% sisanya 65,6% dijelaskan variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Pembahasan

Penelitian ini diukur oleh variabel independen yang terdiri dari Perencanaan
pajak dan Beban Pajak Tangguhan. Hasil penelitian dengan menggunakan IBM SPSS
Statistics 20 berdasarkan analisa statistik deskriptif menunjukkan bahwa Perencanaan
Pajak memiliki nilai minimum -0,01, maksimum 4,93, mean 0,6865, dan standar deviasi
1,35006; Beban Pajak Tangguhan memiliki nilai minimum -0,01, maksimum 0,03, mean
0,0033, dan standar deviasi 0,00717; serta Manajemen Laba memiliki nilai minimum -
0,64, maksimum 0,69, mean 0,0028, dan standar deviasi 0,19417. Sedangkan dengan uji
normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan
0,155, lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal.

Berdasarkan uji asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas yang
menunjukkan tidak ada masalah multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas yang
menunjukkan tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model regresi, dan uji
autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,710 menunjukkan tidak ada masalah
autokorelasi.

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis 1 (satu) menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri semen.
Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikasi uji t (0,023) < taraf signifikan (0,05) dan Nilai t
hitng =-3,861 > t tabei=2,052. Hasil ini mengindikasi bahwa perusahaan akan semakin
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baik jika melakukan perencanaan pajak dengan baik. Perencanaan pajak merupakan
langkah awal dalam manajemen pajak. Manajemen pajak itu sendiri merupakan sarana
untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang
dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas
yang diharapkan. Dalam perspektif teori agensi, ini dapat dilihat sebagai upaya manajer
untuk mengurangi konflik kepentingan dengan pemilik, dengan menunjukkan Kinerja
yang baik melalui manajemen laba yang dilakukan, salah satunya melalui perencanaan
pajak yang efektif. Dengan demikian, perencanaan pajak tidak hanya berfungsi sebagai
alat untuk mematuhi kewajiban perpajakan, tetapi juga sebagai strategi untuk memenuhi
tujuan finansial perusahaan dan kepentingan pemilik. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sufandi (2020) yang menunjukkan perencanaan pajak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis 2 (dua) menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pajak
tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba dan terbukti signifikan. Hal ini
menunjukkan dari nilaisignifikasi (0,001) < taraf signifikan (0,05) dan Nilai thitng = -
3,861 > ttabel = 2,052. Pajak tangguhan merupakan saldo akun di neraca sebagai manfaat
pajak yang jumlahnya merupakan jumlah estimasi yang akan dipulihkan dalam periode
yang akan datang sebagai akibat adanya perbedaan sementara antara standar akuntansi
keuangan dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian yang dapat
dikompensasi pada periode mendatang menurut PSAK No.46 (1A1,2009:8).

Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen
Laba

Secara simultan hasil uji simultan (F) menunjuk kan hasil fhiung sebesar 8,596
sedangkan nilai signifikannya sebesar 0,001, dan fabel (df1=2 dan df2=27) dan ftael Sebesar
3,354 jadi, Nilai fhiung = 8,596 > ftavel manajer yang bertanggung jawab atas pengelolaan
perusahaan mungkin memiliki insentif untuk melakukan manajemen laba guna mencapai
target tertentu atau mempengaruhi persepsi pemilik dan pemangku kepentingan lainnya.
Perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan merupakan salah satu area di mana manajer
dapat melakukan manajemen laba untuk meminimalkan kewajiban pajak atau menunda
pengakuan biaya pajak. Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan dari
perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba mendukung
pandangan teori agensi bahwa manajer dapat menggunakan strategi-strategi ini untuk
mencapai tujuan mereka sendiri, yang mungkin tidak selalu sejalan dengan kepentingan
pemilik. Uji Koefisien Determinasi (R?) menunjukkan nilai adjusted R? sebesar 0,344
menunjukkan 34,4% variasi manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel perencanaan
pajak dan beban pajak tangguhan, sementara 65,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
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dibahas dalam penelitian ini. 3,354 dan tingkat signifikan 0,001 < 0,005 hal ini menunjukan
variabel perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan peneliti
mengenai pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen
laba, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang bergerak dalam industri semen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil ini mengindikasi bahwa semakin baik jika melakukan
perencanaan pajak dengan baik.

2. Beban pajak tangguhan mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang industri semen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini mencerminkan setiap kenaikan beban
pajak tangguhan, maka probalitas perusahaan dalam melakukan manajemen laba
akan mengalami peningkatan.

3. Pada perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur sektor industri semen
yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada periode tahun 2019-2024.

Saran

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan peneliti
mengenai pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen
laba, adapun saran-saran yang ingin peneliti sampaikan ialah sebagai berikut:

1. Hendaknya perusahaan dalam melaksanakan perencanaan pajak secara lebih baik
lagi, seperti mengetahui perkembangan peraturan perpajakan terbaru yang berlaku
dan ditetapkan oleh Dirjen Pajak. Untuk meminimalisir PPh Badan perusahaan
melalui perencanaan pajak yang baik.

2. Perusahaan sebaiknya megevaluasi pelaksanaan perencanaan pajak dan
memutakhirkan perencanaan pajak agar sesuai dengan kondisi saat ini.

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperbanyak jumlah sampel serta
pengamatan lebih diperpanjang untuk mendapatkan objek penelitian yang lebih
berpengaruh dan signifikan terhadap manajemen laba.
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